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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode fonik terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Immanuel Kids Medan. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan diterapkan metode eksperimen (experimental research) 

dengan desain Time Series Design. Populasi penelitian ini ialah seluruh anak usia 5-6 tahun di 

TK Immanuel Kids Kelas B yang berjumlah 30 orang anak. Teknik Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu teknik random sampling dengan sampel yaitu berjumlah 15 orang anak.  

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik nonparametrik yaitu Uji Wilcoxon. 

Hasil perhitungan dan uji hipotesis data diperoleh nilai         = 6 dan         = 25 ( dengan 

taraf signifikan 0,05) maka nilai         < dari 0,05 sehingga hipotesis menyatakan terdapat 

pengaruh signifikan dari penggunaan metode fonik terhadap kemampuan membaca permulaan 

anak usia 5-6 tahun di TK Immanuel Kids Medan. 

Kata Kunci: Metode Fonik, Kemampuan Membaca Permulaan 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of the phonics method on the beginning reading 

abilities of children aged 5-6 years at Immanuel Kids Kindergarten Medan. This type of research 

is quantitative research using experimental methods (experimental research) with a Time Series 

Design. The population of this study was all children aged 5-6 years in Immanuel Kids 

Kindergarten Class B, totaling 30 children. The sampling technique in this research was a 

random sampling technique with a sample of 15 children.  Data collection instruments in this 

research used observation and documentation sheets. The data analysis technique uses non-

parametric statistics, namely the Wilcoxon Test. The results of data calculations and hypothesis 

testing obtained values of J_count = 6 and J_tabel = 25 (with a significance level of 0.05), so the 

value of J_(count) < 0.05 so the hypothesis states that there is a significant influence from the use 

of the phonics method on the reading ability of young children. 5-6 years old at Immanuel Kids 

Kindergarten Medan. Thus it can be concluded that H_a is accepted so that it can be stated that 

"There is a significant influence of the phonics method on the initial reading ability of children 

aged 5-6 years at Immanuel Kids Kindergarten Medan". 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan dan ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah 

satu penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik-motorik, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek 
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sosial emosional, aspek moral dan nilai-nilai agama, aspek seni. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan 

tercapai secara optimal. Salah satu aspek perkembangan yang perlu distimulus ialah 

perkembangan bahasa.  

Yus. A & Cuancy. P, 2023. mengemukakan bahwa Kemampuan bahasa yang dimiliki 

anak juga memudahkan anak untuk bersosialisasi sehingga bisa membantu anak dalam proses 

penyesuaian diri dengan lingkungan lewat anak bisa memahami komunikasi dari orang lain. 

Jadi, selain agar bisa menyampaikan maksud dan pikiran kepada orang banyak, juga untuk 

saling memahami maksud dan pikiran sesama. Beberapa faktor penyebab kemampuan bahasa 

antara lain adalah strategi guru dalam mengajar, metode yang digunakan oleh guru, lingkungan 

anak, cara interaksi anak dan media pendukung. Dimana saat melakukan penelitian, media 

pendukung salah satu yang menjadi penyebab pada kegiatan pembelajaran yang akan 

berlangsung pada kelas tersebut. Salah satu contoh nya yaitu dimana dalam melakukan 

pengembangan kemampuan bahasa anak, guru hanya menggunakan media yang sering 

digunakan disekolah pada umumnya seperti papan tulis dan lembar kerja siswa yang 

menyebabkan anak menjadi jenuh terhadap pelajaran yang diajarkan. (Marbun. S & Nurhayatu. 

S, 2023 h.56). 

 Kemampuan membaca merupakan kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai 

keterampilan. Kegiatan membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang 

mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata, menghubungkannya dengan 

bunyi, makna serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. Membaca pada anak usia 

dini biasanya disebut dengan membaca permulaan. Menurut Susanto (2014:85) menyatakan 

bahwa : Membaca permulaan adalah kemampuan membaca anak dalam mengenal lambang 

tulisan, yang berkaitan dengan pengenalan huruf, pengenalan kata dan bunyinya sesuai dengan 

konteks atau dalam kata lain anak belajar membaca dari kata-kata yang ia gunakan sehari-hari 

dan dari pengalaman yang ia dengar, amati, pada saat bermain dengan teman-teman atau orang 

dewasa.  

Membaca permulaan harus dikenalkan sejak usia dini guna mempermudah anak 

mengikuti pendidikan selanjutnya, membaca permulaan menekankan anak untuk masuk dan 

mengenal bahan bacaan, belum sampai pada pemahaman yang mendalam akan materi bacaan 

atau dituntut untuk menguasai materi bacaan hanya saja kegiatan membaca permulaan ini masih 

pengenalan huruf abjad, pemahaman konsep (simbol-simbol) huruf, pengenalan bunyi. 

Selanjutnya, karakteristik kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun  dapat diketahui 

melalui indikator, yaitu : 1) Penguasaan kode alfabetik, 2) Mengelompokkan bunyi huruf yang 

memiliki bunyi huruf vokal dan konsonan, 3) Membedakan bunyi huruf yang suku awalannya 

sama , 4) Mengetahui aturan kata (Susanto, 2014). 

Membaca permulaan diberikan kepada anak agar mampu mengenal simbol huruf sesuai 

dengan bunyinya, serta mampu membaca kata sederhana seperti namanya  benda sekitarnya. 

Anak yang sudah memiliki kesiapan membaca di TK akan lebih percaya diri dan lebih semangat 

dengan baik. Terutama bunyi dan objek seperti huruf dengan baik, dalam kemampuan 

membedakan disini juga termasuk membedakan arah gerakan misalnya tangan bergerak dari kiri 

ke kanan saat membaca dan dari atas ke bawah. 

Membaca dimulai ketika anak dapat mengontrol gerakan mata dari kiri ke kanan, 

memahami cara menghubungkan huruf dan bunyi, serta mampu menulis dan membaca kata 

yang terdiri dari dua dan tiga suku kata. kalimat sederhana. Perkembangan membaca awal pada 

usia 5-6 tahun ditujukan untuk menguasai mekanisme dasar membaca pada anak. Pada usia 5-6 

tahun, keterampilan membaca awal anak meliputi penamaan simbol-simbol huruf yang familiar, 

mengenali bunyi huruf pertama pada nama benda di sekitarnya, dan mulai mengenali gambar. 

Anda akan mencapai tahap mampu melakukannya. Anda akan dapat membedakan kelompok 

dengan nama yang sama dan membedakan suara dan bentuk huruf. (Simaremare.A & Irma A. 

hal. 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di TK Immanuel Kids Medan yang 

telah dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2023 khususnya kelompok B Usia 5-6 tahun, 

ditemukan anak yang bermasalah dengan kemampuan membaca permulaan. Anak- anak yang 

belum mampu dalam mengenal huruf dan bunyi – bunyi huruf melalui kegiatan membaca.  
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Untuk kelas TK B kemampuan membaca pada anak kurang dalam hal pengenalan bacaan 

seperti anak kurang dalam memahami bunyi huruf dan mengucapkan bunyi huruf. 1) Anak 

masih terbata-bata saat membaca. 2) Anak sulit membedakan simbol huruf contohnya seperti 

huruf "d" dan b". 3) Anak sulit merangkai suku kata menjadi kata. 4) Anak kesulitan membaca 

kata atau tulisan yang ada di lembar kerja anak (LKA) sehingga anak merasa sulit untuk 

menghubungkan kata tersebut dengan simbol atau gambar yang melambangkannya. 5) 

Kurangnya aktivitas belajar membaca terutama dalam hal menghubungkan suku kata.  

Beberapa faktor penyebab masalah diatas dapat terjadi karena metode yang digunakan 

guru belum dapat menstimulasi anak dalam meningkatkan kemampuan membaca. Guru hanya 

menggunakan  metode yang digunakan adalah metode bercerita dan bercakap- cakap sehingga 

anak kurang dapat mengetahui bunyi huruf yang disebutkan oleh guru, Aulia Putri (2018:7). 

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, perlu suatu upaya untuk dapat menemukan 

cara yang tepat berkenaan dengan kemampuan membaca pada anak. Salah satu cara dalam 

mengenal bunyi huruf dan mengucapkan bunyinya yaitu dengan memberikan metode yang 

menyenangkan bagi anak, yaitu dengan menggunakan metode fonik untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan.  

Ada beberapa cara yang dapat meningkatkan kemampuan membaca anak yaitu dengan 

metode bercerita, metode bercakap-cakap, metode tanya jawab, dan lain sebagainya. Semua 

metode pembelajaran yang ada tentu mempunyai tujuan masing-masing, walaupun 

kemungkinan antara metode yang satu dengan yang lain mempunyai tujuan yang sama dan tentu 

ada tujuan yang khusus ingin dicapai oleh anak didik. Diantara metode-metode tersebut terdapat 

metode yang menarik bagi anak supaya anak bisa meningkatkan kemampuan membaca sejak 

dini, tidak selalu bergantung pada orang lain, dan akan membuat anak mudah untuk membaca 

dengan teman dan gurunya. Salah satu cara yang dilakukan oleh guru untuk dapat memecahkan 

masalah membaca anak tersebut diperlukan satu metode yang nantinya anak usia dini dapat 

meningkatkan kemampuan membaca yang tepat dan benar. Salah satu metode yang digunakan 

adalah metode fonik.  

Jager, M. (2015). Metode fonik menekankan pada pengenalan kata melalui proses 

mendengarkan bunyi huruf. Pada mulanya anak diajak mengenal bunyi-bunyi huruf, kemudian 

mensintesiskannya menjadi suku kata dan kata. Metode pembelajaran fonik untuk membaca 

permulaan pada anak yang masih belum mengetahui bunyi dan bentuk huruf alfabet. Metode 

fonik ini membantu anak yang baru mulai belajar membaca pemula mengetahui bentuk atau 

bunyi huruf-huruf alfabet yang belum mereka ketahui sebelumnya. Metode fonik merupakan 

suatu metode membaca dimana “Guru mengajarkan kepada anak bagaimana bunyi huruf dan 

bagaimana cara menggabungkan bunyi untuk membentuk kata” Seefeldt dkk (dalam Purpitasar, 

i 2016: 3). Metode fonik merupakan “Suatu metode mengajar membaca yang berkaitan dengan 

bunyi”. Dimana huruf ini terdiri huruf vokal dan konsonan yang digabung menjadi suku kata 

dan kalimat. Dengan metode ini anak usia 5-6 tahun dapat mengenal huruf dan bunyi-bunyi 

huruf melalui kegiatan membaca yang dikenalkan dengan cara membunyikan bunyi huruf pada 

kartu huruf, kartu gambar sesuai perintah guru. (Rianto, 2016:1). 

Sedangkan Abudarrahman menyatakan bahwa “Metode fonik yaitu menekankan pada 

pengenalan kata melalui proses pendengaran bunyi. Anak diajak mengenal bunyi huruf, 

kemudian menghubungkan huruf-huruf menjadi suku kata dan kata. Untuk memperkenalkan 

bunyi berbagai huruf biasanya mengaitkan huruf-huruf depan dengan mana benda yang sudah 

dikenal oleh anak. (dalam Ardyanti, 2015:23). 

Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan Santrock (dalam Purpitasari, 2016:2) yang 

mengemukakan bahwa “Metode bunyi merupakan salah satu teknik belajar membaca yang 

menekankan pada bunyi (lafal pengucapan) yang dihasilkan oleh huruf-huruf yang terdapat 

didalam kata bunyi”. Penerapan metode fonik yaitu dengan mengajarkan anak-anak belajar 

huruf abjad dan kelompok-kelompok huruf kemudian diterapkan pada bunyi-bunyi dalam kata”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode fonik merupakan 

metode yang menekankan pada bunyi (lafal pengecapan), metode ini mengajarkan bunyi-bunyi 

huruf secara individual yang kemudian dicapurkan bersama-sama yang diterapkan dalam sebuah 

kata. 
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Menurut Sunarni (2014:19) ada beberapa langkah-langkah pelaksanaan metode fonik, 

yaitu: 1) Anak diperintahkan menggunakan bunyi huruf saat mengeja. 2) Anak memanjangkan 

bunyi huruf saat akan menyambungkan dengan bunyi huruf lain. 3) Pengajaran dimulai dengan 

susunan huruf lalu dilanjutkan pola huruf yang lebih rumit. 4) Anak dikenalkan dengan bunyi 

konsonan rangkap sebagai satu kesatuan bunyi. Misalnya, konsonan ng dan ny. 5) Selain itu 

anak juga dikenalkan dengan bunyi vocal rangkap sebagai datu kesatuan bunyi. Misalnya, ai, 

au, dan oi. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode 

fonik diajarkan ketika anak sudah mengenal simbol huruf, kemudian langkah-langkahnya: 

murid diperkenalkan bunyinya, murid diminta untuk membunyikan huruf secara berulang-

ulang, murid diminta untuk menggabungkan dan mengaitkan bunyi-bunyi huruf dan membentuk 

suku kata, dan setelah itu suku kata yang sudah terbentuk dikaitkan dan digabungkan lagi 

menjadi sebuah kata. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

(experimental research). Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh tindakan atau perlakuan yang sengaja digunakan untuk 

mengetahui pengaruh tindakan tersebut terhadap kondisi tertentu (Sugiyono, 2016: 72).  

Tempat penelitian ini di TK Immanuel Kids yang terletak di Jl. Pertahanan No.174, 

Timbang Deli, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan mulai dari perencanaan pada bulan Mei sampai dengan penyelesaian laporan pada 

bulan Juli tahun 2024. Menurut (Sugiyono, 2019, h. 80) populasi adalah keseluruhan 

objek/subjek Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi huruf awal yang sama yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dijadikan sebagai 

peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulannya. 

Berdasarkan penjelasan tentang populasi penelitian di atas, maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK Immanuel Kids Kelas B yang berjumlah 

30 orang anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

random sampling yaitu dengan menuliskan angka genap dan ganjil, kemudian dilipat dan 

diacak. Selanjutnya anak- anak mengambil masing-masing kertas. Jika anak yang mengambil 

kertas mendapatkan kertas yang bertuliskan angka genap pada pengundian, maka anak tersebut 

dijadikan sebagai sampel eksperimen yang diberikan perlakuan.  

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 orang anak. Sampel yang 

diambil hanya bertuliskan angka genap, karena dalam penelitian ini tidak memerlukan kelas 

kontrol. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Time Series Design. Desain ini 

tidak menggunakan kelompok kontrol. Desain ini hanya menggunakan satu kelompok. Seperti 

yang dikemukakan Sugiyono (2012:78) bahwa "time series design hanya menggunakan satu 

kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol". Desain dalam penelitian ini 

menggunakan desain quasi experimen atau penelitian semu dalam bentuk desain penelitian 

adalah The Equivalent Time Sample Design (Yusuf, 2017, p. 186). 

Adapun perlakuan dalam penelitian ini sebanyak 2 kali pre test dan 2 kali post test. Untuk 

periode observasi pertama akan dilakukan dengan memberikan perlakuan, periode observasi 

kedua akan dilakukan tanpa perlakuan, periode observasi ketiga akan diberikan perlakuan 

kembali dan periode observasi keempat tidak diberikan perlakuan. 

Berdasakan jenis penelitian dan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data adalah instrumen non tes 

berupa lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan berisi indikator yang memuat 

deskriptor tentang membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi.  Menurut Yus (2019, h. 120), observasi adalah 

suatu penilaian yang diberikan dengan cara mengamati tingkah laku dan aktivitas anak pada 

waktu atau dalam suatu kegiatan tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, yang mana dalam penelitian ini menggunakan instrumen checklist 

dengan kategori kemampuan membaca anak, dengan skor berkisar antara 1 sampai dengan 4, 
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dan masing-masing kategori penilaian adalah belum berkembang, mulai berkembang, 

berkembang sesuai harapan, berkembangan sangat baik. Adapun observasi yang dilakukan 

untuk memperoleh data berkaitan dengan pengaruh metode fonik terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Immanuel Kids Medan.  Sedangkan menurut 

Dimiyati (2016:92) metode observasi akan lebih baik bila digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian yang berupa prilaku, kegiatan atau perbuatan yang sedang 

dilakukan oleh subjek penelitian 

Menurut Sugiyono (2019 :335) analisis data adalah “Proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dengan mengorganisasikan dan kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, 

dan akan dipelajari an membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain”. 

Karena data yang diperoleh peneliti kurang dari 15 sampel penelitian, maka peneliti 

menggunakan analisis data dengan statistic non parametric. Statistik non parametric merupakan 

uji yang dilakukan terhdapa data yang tidak berdistribusi normal. Apabila syarat tersebut tidak 

dipenuhi maka akan terjadi penyimpangan dan hasil analisisnya tidak valid. Peneliti dapat 

menggunakan uji non parametric yang memiliki persyaratan yang lebih luas. Data tidak harus 

berdistribusi normal, oleh karena itu uji ini sering disebut uji bebas distribusi. 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode fonik terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak digunakan uji Wilcoxon dengan taraf nyata α = 0,05. Adapun dasar 

pengambilan Keputusan dalam hipotesis uji Wilcoxon yaitu  :  

1. Jika J_hitung < J_tabel maka Hipotesis Diterima 

2. Jika J_hitung > J_tabel maka Hipotesis Ditolak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diberi perlakuan bahwa kemampuan membaca permulaan 

dengan diberi perlakuan menggunakan metode fonik terdapat nilai rata- rata 10 dengan sampel 

sebanyak 15 anak dan berada pada kategori berkembang sangat baik. Agar tabel diatas lebih 

jelas, maka dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang berikut:  

 

 
Grafik 1. Hasil kemampuan membaca pemula menggunakan metode fonetik  

 

Berdasarkan hasil gambar diatas menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 

menggunakan metode fonik pada dengan diberi perlakuan  pada kategori belum berkembang 

tidak ada (0%), mulai berkembang sebanyak 1 anak (7%), berkembang sesuai harapan 10 anak 

(65%) dan berkembang sangat baik sebanyak 4 anak (28%). Berdasarkan hasil tidak diberi 

perlakuan menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak dengan tidak diberikan 

perlakuan atau dengan tidak menggunakan metode fonik terdapat nilai rata-rata 7 dengan 

sampel sebanyak 15 anak dan berada pada kategori berkembang sesuai harapan. Dapat lebih 

jelas, maka dapat disajikan dalam bentuk diagram batang berikut ini : 
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Grafik 2. Hasil kemampuan membaca permulaan anak dengan tidak menggunakan metode fonik 

 

 Berdasarkan hasil gambar diatas menunujukkan bahwa kemampuan membaca 

permulaan anak dengan tidak menggunakan metode fonik, pada kategori belum berkembang 2 

anak (14%), mulai berkembang sebanyak 3 orang anak (20%), Berkembang sesuai harapan 

sebanyak 8 anak (53%) dan berkembang sangat baik ada sebanyak 2 anak (14%). Berdasarkan 

hasil diberi perlakuan menunujukkan bahwa kemampuan membaca dengan diberi perlakuan 

atau dengan menggunakan metode fonik terdapat nilai rata – rata 11 dengan sampel sebanyak 15 

anak. Agar tabel diatas lebih jelas, maka dapat disajikan dalam bentuk diagram batang berikut : 

 

 
Grafik 3. Hasil kemampuan membaca permulaan anak dengan menggunakan metode fonik 

 

Berdasarkan hasil gambar diatas menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 

anak dengan diberi perlakuan  atau dengan menggunakan metode fonik pada kategori belum 

berkembang tidak ada (0%), mulai berkembang (0%), berkembang sesuai harapan sebanyak 3 

anak (21%) dan berkembang sangat baik sebanyak 12 anak (79%). Berdasarkan hasil tidak 

diberi perlakuan menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaaan anak dengan tidak 

diberi perlakuan atau dengan tidak menggunakan metode fonik terdapat nilai rata-rata 8 dengan 

sampel 15 anak dan berada pada kategori berkembang sesuai harapan dengan nilai rata-rata 8. 

Agar tabel diatas lebih jelas, maka dapat disajikan dalam bentuk diagram batang berikut:  

 

 
Grafik 4. hasil gambar diatas menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak 

dengan tidak diberi perlakuan atau tidak menggunakan metode fonik 

Berdasarkan hasil gambar diatas menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 

anak dengan tidak diberi perlakuan atau tidak menggunakan metode fonik pada kategori belum 
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berkembang tidak ada (0%), mulai berkembang sebanyak 2 anak (14%), berkembang sesuai 

harapan sebanyak 8 anak (51%), dan berkembang sangat baik sebanyak 5 (35%).  

Uji Hipotesis Data 

Pada pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan statistic inferensial 

dengan Uji Wilcoxon dengan taraf nyata α = 0,05 dengan memperhatikan data diberi perlakuan 

dan tidak diberi perlakuan. Jika diperoleh J_(hitung> ) J_tabel maka Ho ditolak dan sebaliknya. 

Apabila J_(hitung<) J_tabel maka hipotesis diterima artinya bahwa ada pengaruh metode fonik 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Immanuel Kids Medan. 

Pengujian Hipotesis dilakukan dengan menggunakan test rangking bertanda (sign test 

Wilcoxon). 

Berdasarkan analisis data tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan metode 

fonik dalam proses kegiatan belajar terkhusus dalam kemampuan membaca permulaan dapat 

berpengaruh signifikan. Salah satau tahap dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak bisa melalui metode fonik (Hariayani, 2022). Karena pembelajaran 

dengan menggunakan metode fonik ini dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak dimana anak diajarkan untuk mengucapkan bunyi huruf yang ada dipapan 

tulis karena melalui metode fonik ini anak mengetahui tentang bunyi huruf, membedakan bunyi 

huruf satu persatu, merangkai kata menjadi satu kalimat pendek sehingga anak dapat belajar 

membaca. Metode ini dirancang untuk anak yang sedang belajar membaca dan mengenal huruf. 

Kegiatan ini dapat menumbuhkan gairah dan semangat pada anak untuk belajar membaca sejak 

dini. 

Berdasarkan pendapat di atas metode fonik merupakan suatu metode pembelajaran 

membaca yang bertujuan agar pembelajaran membaca untuk anak usia dini lebih menarik 

dengan menggunakan kartu huruf melalui beberapa tahap, yaitu tahap satu kata, tahap untaian 

kata. tahap susunan kata. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dari hasil pengumpulan data yang 

diperoleh nilai rata-rata anak diberi perlakuan pertama dengan menggunakan metode fonik 

mendapatkan nilai rata-rata 10 dan yang tidak diberi perlakuan pertama mendapat nilai rata-rata 

7, sedangkan nilai rata-rata dari yang diberikan perlakuan kedua mendapat nilai rata-rata 12 dan 

yang tidak diberikan perlakuan kedua mendapat nilai rata-rata 8.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis data diperoleh nilai J_(hitung )= 6 dan J_tabel = 25 

(dengan taraf signifikan 0,05 ) maka nilai J_(hitung < ) dari 0.05 sehingga hipotesis menyatakan 

tardapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode fonik terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5-6 Tahun di TK Immanuel Kids Medan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa “Ada pengaruh metode 

fonik terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 Tahun di TK Immanuel Kids 

Medan”.  
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